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ARTICLE HISTORY ABSTRACT

Abstract: This study aimed to determine the correlation, either partially or simultaneously, of
the students’ sentence structure mastery (X;) and critical thinking (X,) towards their expository
writing skills (Y). The research was conducted at SDN Wilayah Binaan | Makassar, East
Jakarta, for the academic year of 2019/2020. This study was a quantitative approach with a
written test survey method that applied correlational techniques (connectedness). The study
took the samples through cluster random sampling technique. The results of the analysis
showed that (1) there was a strong correlation of the students’ sentence structure mastery and
expository writing skills; (2) there was a strong correlation of the students’ critical thinking
skills and expository writing skills; and (3) there was a very strong correlation of the students’
sentence structure mastery and critical thinking skills towards their expository writing skills.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan baik secara parsial
maupun simultan antara penguasaan struktur kalimat (X;) dan pola pikir kritis (X;) terhadap
keterampilan menulis eksposisi (Y). Penelitian dilaksanakan di SDN Wilayah Binaan |
Makasar, Jakarta Timur tahun pelajaran 2019/2020. Metode penelitian yang digunakan
pendekatan kuantitatif, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey tes
tulis dengan teknik korelasional (keterhubungan). Penelitian mengambil sampel dengan teknik
cluster random sampling. Hasil analisis menunjukan bahwa (1) ada hubungan kuat antara
penguasaan struktur kalimat dan keterampilan menulis eksposisi (2) ada hubungan kuat antara
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan menulis eksposisi (3) ada hubungan sangat kuat
antara penguasaan struktur kalimat dan kemampuan berpikir kritis secara bersama-sama
dengan keterampilan menulis eksposisi.
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PENDAHULUAN

Keterampilan  menulis  merupakan
salah satu aspek kebahasaan yang ingin
dikembangkan dari peserta didik melalui
Kurikulum 2013 (K13). Sebagian orang

menganggap menulis hanyalah menuangkan
kata-kata ke dalam bentuk tulisan dan
berpendapat menulis itu mudah. Namun justru
sebaliknya, menulis merupakan sebuah
tingkatan tertinggi dalam berbahasa (Gagne,
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1971). Karena sejatinya, menulis merupakan
buah dari kemampuan kognitif dalam
berbahasa. Maka dari itu, menulis menjadi
salah satu parameter dalam mengukur
kemampuan berbahasa seseorang. Ismi
berpendapat bahwa dalam menciptakan SDM
yang unggul, kemampuan literat (kemampuan
menulis dan membaca) harus lebih dominan
dibanding kemampuan orasi (menyimak dan
berbicara). Karena dengan kemampuan literasi
yang baik, seseorang akan mendapatkan
informasi semaksimal mungkin sehingga dapat
menjadi modal dalam kesuksesan, terutama
dalam bidang akademik (Kharizmi, 2015).

Dalam beberapa tahun terakhir,
permasalahan tentang rendahnya kemampuan
literasi di Indonesia menjadi topik yang sedang
tren. Hal tersebut berimpak pada rendahnya
daya saing SDM Indonesia dalam dua dekade
terakhir. Hal tersebut diperkuat dengan fakta
bahwa di tahun 2018 Indonesia berada di
peringkat ke-72 dari 77 negara dalam hal
berbahasa (OECD, 2019). Fenomena tersebut
terjadi akibat adanya stigma dalam masyarakat
bahwa kegiatan literasi merupakan sesuatu hal
yang tidak lazim dilakukan. Sebagai
perbandingan di luar negeri, kita akan lebih
sering menemui orang membaca dalam
kehidupan sehari-hari seperti saat menunggu
antrian, dalam transportasi umum, ataupun
dalam waktu senggang lainnya (Girsang,
2016). Dalam sebuah survei, didapatkan bahwa
50% peserta didik kelas tinggi tidak mampu
untuk menulis bebas. Beberapa faktornya ialah
karena peserta didik malas dan kurang
motivasi. (Rohani, 2020).

Sesuai dengan K13, menulis bebas
diperkenalkan pada Kompetensi Dasar (KD)
kelas V. Peserta didik diharapkan mampu
untuk menulis bebas mengenai ringkasan
penjelasan (ekspalansi) tentang topik yang
diangkat menggunakan kalimat baku dan
efektif (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
2016). Namun realitanya, dari hasil wawancara
(kualitatif) dengan guru kelas V SDN Cipinang
Melayu 07, Makasar, Jakarta Timur banyak
ditemukan peserta didik yang kesulitan dalam
menentukan tema serta pengembangan tema
menjadi sebuah paragraf. Mereka kesulitan

untuk menentukan bagian-bagian dalam
menulis teks eksposisi. Hal serupa juga
ditemukan dari hasil wawancara terhadap guru
kelas V SDN Sebomenggalan, Purworejo,
Jawa Tengah yang dilakukan oleh Purwinanti
(Purwinanti, 2017). Padahal, menulis eksposisi
erat kaitannya dengan academic writing. Atas
dasar tersebut, diharapkan guru dapat berupaya
untuk meningkatkan keterampilan menulis
peserta didik dengan berbagai metode.
Metode-metode tersebut antara lain adalah
dengan meningkatkan kemampuan penguasaan
struktur kalimat serta berpikir kritis dari
peserta didik.

Teks eksposisi merupakan wacana
yang mana dirancang guna menginformasikan,
menganalisis, mendeskripsikan atau
menjelaskan sesuatu yang bertujuan untuk
memberikan ~ beberapa  informasi  tanpa
mempengaruhi pemikiran, emosi dan sikap
pembaca (Dalman, 2018). Membaca wacana
tersebut  dapat memperluas  wawasan
seseorang. Maka dari itu, menulis teks
eksposisi  memerlukan penggunaan kalimat
yang efektif agar dapat dipahami oleh
pembaca. Sebuah kalimat dapat disebut efektif
jika bisa memberi pesan, informasi, ide,
ataupun perasaan yang dimaksudkan oleh
pembicara ataupun penulis kalimat tersebut
(Oktaria, 2017).

Kalimat efektif dapat diciptakan jika
penulis memiliki pemahaman tentang struktur
kalimat yang baik. Penelitian yang dilakukan
oleh Oktaria (2017) membuktikan secara
ilmiah bahwa penguasaan struktur kalimat
berpengaruh secara signifikan ke arah positif
terhadap keterampilan menulis.  Dengan
meningkatkan pemahaman tentang struktur
kalimat peserta didik kelas V, diharapkan
dapat  berimpak pada meningkatnya
keterampilan menulis.

Selain itu, untuk menulis teks
eksposisi  diperlukan  kemampuan untuk
berpikir kritis. Berpikir kritis adalah sebuah
pola pikir kompleks yang memerlukan analisis
tingkat tinggi sehingga dapat mencerna sebuah
informasi dengan menyeluruh (Choy & Cheah,
2009). Berpikir kritis merupakan kemampuan
esensial yang dibutuhkan seseorang agar dapat
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menyelesaikan berbagai problematika
kehidupan. Dalam tulisannya, Wahyuni (2016)
menggunakan 100  mahasiswa  sebagai
responden dan mendapatkan bahwa terdapat
korelasi yang signifikan ke arah positif dari
kemampuan  berpikir  kritis  terhadap
keterampilan menulis ilmiah. Atas landasan
tersebut, dengan meningkatkan kemampuan
berpikir  kritis peserta didik kelas V,
diharapkan dapat berimpak pada menigkatnya
keterampilan menulis.

Teks eksposisi adalah tulisan yang
mencoba menjelaskan suatu prosedur atau
proses, memberikan definisi, penjelasan,
penjelasan, penjelas daripada ide, menjelaskan
diagram atau tabel, atau mempelajari suatu hal
(Dalman, 2018). Menulis teks eksposisi akan
memiliki perbedaan dengan menulis teks biasa
karena dibutuhkan kemampuan dasar yang
matang agar tercipta tulisan yang mudah
dimengerti serta sistematis. Dari uraian-uraian
yang sudah dijelaskan, diindikasikan bahwa
secara parsial maupun simultan, penguasaan
struktur kalimat dan berpikir kritis akan
memiliki pengaruh pada kemampuan menulis
peserta didik kelas V.

Importansi  penelitian ini  adalah
sebagai upaya dalam meningkatkan
keterampilan menulis peserta didik sehingga
mampu bersaing dalam kancah global. Selain
itu, dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan untuk meningkatkan
keterampilan menulis peserta didik kelas V
SD.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
analisis korelasi dengan variabel penguasaan
struktur kalimat (X;), variabel berpikir Kritis
(X,) serta variabel keterampilan menulis (Y).
Korelasi yang dibahas adalah korelasi X;
terhadap Y, korelasi X, terhadap Y, dan
korelasi antara X; dan X, terhadap Y. Subjek
responden penelitian adalah peserta didik kelas
V SDN Wilayah Binaan |, Makasar, Jakarta
Timur tahun pelajaran 2019/2020. Terdapat
enam SD dalam wilayah binaan tersebut yaitu
SDN Cipinang Melayu 01 Pagi, SDN Cipinang
Melayu 03 Pagi, SDN Cipinang Melayu 04

Pagi, SDN Cipinang Melayu 05 Pagi, SDN

Cipinang Melayu 07 Pagi, SDN Cipinang

Melayu 08 Pagi, SDN Cipinang Melayu 09

Pagi, dan SDN Cipinang Melayu 010 Pagi.

Dengan menggunakan teknik cluster random

sampling, terpilih SDN Cipinang Melayu 05

Pagi dan SDN Cipinang Melayu 07 Pagi

sebagai sampel dengan total seluruh peserta

didik kelas V dari sampel tersebut berjumlah
total 100 peserta didik. Seluruh rangkaian
pengambilan  data  dilakukan  sebelum
pandemic COVID-19 vyaitu pada bulan

Oktober hingga Desember 2019. Instrumen

penelitian yang digunakan untuk variabel X;

dan X, adalah tes tulis sedangkan instrumen

penelitian untuk variabel Y adalah tes praktik.

Semua instrumen telah melalui uji validasi isi

(oleh para ahli) dan uji validasi reliabilitas.

Analisis yang digunakan meliputi
analisis statistika dan analisis hipotesis.

Analisis  statistika  mengikuti  ketentuan

distribusi frekuensi (Koyan, 2012) dimana:

1) Sebagian besar skor dikatakan memiliki
kecenderungan rendah jika Modus <
Median < Mean.

2) Sebagian besar skor dikatakan memiliki
kecenderungan tinggi jika Modus > Median
> Mean.

3) Skor dikatakan memiliki kecenderungan
normal jika Modus = Median = Mean.

Setelah  analisis statistika dasar,
analisis dilanjutkan dengan uji hipotesis yang
meliputi uji asumsi klasik, uji hipotesis parsial

(uji t) dan uji hipotesis simultan (uji F). Semua

analisis digital diolah menggunakan perangkat

lunak Microsoft Excel dan SPSS 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Didapatkan  hasil statistika dasar
seperti pada Tabel 1. Diketahui bahwa
Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa variabel
X; memiliki Modus > Median > Mean, maka
dapat dikatakan sebagian besar responden
memiliki penguasaan struktur kalimat yang
tinggi. Selain itu, diketahui bahwa variabel X,
memiliki Modus > Median > Mean, maka
dapat dikatakan sebagian besar responden
memiliki pola pikir kritis yang tinggi. Lalu,
pada variabel Y memiliki nilai Modus <
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Median < Mean yang cenderung mirip, maka

keterampilan menulis yang normal/rata-rata.

dapat  dikatakan responden memiliki
Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Parameter X4 X, Y
Modus 97 100 75
Median 96 98 75
Mean 91 95 75,5
Minimum 43 83 65
Maksimum 100 100 80
korelasi secara berurutan dapat dilihat pada
Setelah analisis  statistika dasar, Tabel 2, Tabel 3 dan Tabel 4.

selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data (Distribusi Galat)

Sig  Kriteria Keterangan
0.068 >0.05 Galat berdistribusi
normal

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas Variabel

. Sig. Sig. Deviation
Variabel Linegrity frgm linearity Keterangan
XY 0.000 0.253 Linear
Xo—» Y 0.000 0.129 Linear

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi

Variabel r Tingkat hubungan

XY 0.384 Lemah

Xo—» Y 0.426 Sedang

X=X, 0.799 Kuat

terhadap  keterampilan  menulis  dengan

Dari nilai r pada Tabel 4, diperoleh
bahwa ketiga variabel berkorelasi dengan
tingkat hubungan yang berbeda-beda. Dari
hasil uji korelasi tersebut juga dapat diketahui
nilai sumbangan efektif dari masing masing
variabel.  Penguasaan  struktur  kalimat
berpengaruh terhadap keterampilan menulis
dengan sumbangan efektif sebesar 38.4%.
Sementara itu, berpikir kritis berpengaruh

sumbangan efektif sebesar 42.6%.

Setelah diketahui bahwa korelasi
masing-masing variabel adalah linear dan
signifikan, maka dilanjutkan untuk dilakukan
uji hipotesis yang meliputi uji t dan uji F yang
disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 6 secara
berurutan.

Tabel 5. Hasil uji t

Variabel thiwng tawe  Sig  Keterangan
Signifikan
X1 61.70 3.09 0.001 Positif
Signifikan
X, 74.65 3.09 0.001 Positif
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Tabel 6. Hasil uji F
Model  Fhitung  Frave  Sig  Keterangan

. Signifikan
Regresi  197.93 3.09 0.001 Positif

Hubungan antara Variabel X, terhadap Y

Berdasarkan Tabel 5, pengujian
hipotesis pertama vyang dilakukan yaitu
menolak H, dan menerima H;. Hasil ini
didapat dari analisis dengan SPSS dan
menunjukan sig 0.000 < 0.05, yang berarti
terdapat hubungan yang signifikan. Lebih
lanjut, dari Tabel 6 didapatkan nilai Fpiwng
61.070 > Fape 3.09 yang membuktikan bahwa
penguasaan struktur kalimat mempengaruhi ke
arah positif terhadap keterampilan menulis
eksposisi. Artinya semakin baik tingkat
penguasaan struktur kalimat peserta didik,
maka keterampilan menulis eksposisi peserta
didik juga semakin baik dikarenakan adanya
hubungan positif kedua variabel tersebut. Hal
ini juga diperkuat dengan perhitungan statistik
pada Tabel 4 bahwa sebesar 38.4% varians
skor keterampilan menulis eksposisi peserta
didik kelas V SD dipengaruhi oleh penguasaan
struktur kalimat yang mereka miliki.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Oktaria (2017) dimana
keterampilan  menulis  dipengaruhi  oleh
penguasaan kalimat. Dalam penguasaan
struktur kalimat diperlukan pengetahuan yang
cukup untuk memilih kosakata atau diksi agar
kalimat dapat dimengerti dan dipahami oleh
pembaca. Selama proses penelitian
berlangsung, peneliti melihat adanya pengaruh
dorongan dari  pihak  sekolah  untuk
meningkatkan penguasaan struktur kalimat
olen peserta didik di Sekolah Dasar.
Tersedianya fasilitas ruang perpustakaan dan
banyaknya buku literasi dapat dimanfaatkan
oleh peserta didik untuk terus melakukan
latihan dan praktik dalam penguasaan struktur
kalimat.

Hubungan antara Variabel X, terhadap Y
Berdasarkan Tabel 5, pengujian
hipotesis kedua yang dilakukan yaitu menolak
Ho, dan menerima H;. Hasil ini didapat dari
analisis dengan SPSS dan menunjukan sig

0.000 < 0.05, yang berarti terdapat hubungan
yang signifikan. Lebih lanjut, dari Tabel 6
didapatkan nilai Fpiwng 74.65 > Faper 3.09 yang
membuktikan bahwa berpikir Kritis
mempengaruhi ke arah positif terhadap
keterampilan  menulis  eksposisi.  Artinya
semakin tinggi pemikiran kritis peserta didik,
maka keterampilan menulis eksposisi peserta
didik semakin baik dikarenakan adanya
hubungan positif kedua variabel tersebut. Hal
ini juga diperkuat dengan perhitungan statistik
pada Tabel 4 bahwa sebesar 42.6% varians
skor berpikir krits peserta didik kelas V SD
dipengaruhi oleh penguasaan struktur kalimat
yang mereka miliki.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wahyuni (2016) dimana
keterampilan menulis dipengaruhi secara
signifikan oleh pola berpikir kritis. Maka dari
itu, peserta didik harus memiliki pengetahuan
berpikir kritis yang baik untuk
mengungkapkan suatu ide atau gagasan yang
baik dalam menulis eksposisi.

Hubungan antara Variabel X; dan X,
terhadap Y

Hasil uji t yang disajikan pada Tabel 5
didapatkan bahwa secara parsial, penguasaan
struktur kalimat berpengaruh signifikan dan ke
arah positif terhadap keterampilan menulis.
Dan secara parsial penguasaan struktur kalimat
berpengaruh signifikan ke arah positif terhadap
keterampilan menulis. Setelah didapatkan hasil
uji parsial, dilakukan uji hipotesis simultan
yang didapatkan pada Tabel 6. Dari hasil uji F
dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga
diterima. Artinya, secara simultan penguasaan
struktur  kalimat dan  berpikir  kritis
berpengaruh terhadap keterampilan menulis.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan  analisis data  dan
pengujian hipotesis yang telah dilakukan,
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maka dapat ditarik kesimpulan hasil penelitian

sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan antara penguasaan
struktur  kalimat dengan keterampilan
menulis eksposisi peserta didik.

2. Terdapat hubungan kemampuan berpikir
kritis  dengan  keterampilan  menulis
eksposisi peserta didik.

3. Terdapat hubungan antara penguasaan
struktur kalimat dan kemampuan berpikir
kritis  dengan  keterampilan  menulis
eksposisi.

Merujuk  pada hasil penelitian,
pembahasan  dan  kesimpulan  penulis
menyampaikan beberapa saran yang dapat
dijadikan sebagai bahan rujukan dan
pertimbangan sebagai berikut:

1. Guru sebaiknya secara rutin memberikan
latihan tentang penguasaan struktur kalimat.

2. Guru hendaknya memberikan bimbingan
motivasi dan arahan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

3. Untuk meningkatkan penguasaan struktur
kalimat dan kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik, dapat dilakukan dengan
menerapkan pendekatan struktural dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Selain itu,
metode diskusi terbimbing dapat lebih
sering diterapkan untuk mereview hasil
tulisan peserta didik. Guru dapat melatih
peserta didik dengan cara memperbanyak
literasi atau membaca buku, melatih peserta
didik untuk selalu bertanya, serta diskusi
kelompok peserta didik untuk
mendiskusikan  suatu  topik  tertentu.
Sehingga peserta didik dapat menulis teks
eksposisi yang tepat sesuai dengan kaidah
kebahasaan.
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